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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Asal Usul Dan Perkembangan Operations Research

Studi tentang operasi militer selama Perang Dunia II menyebabkan
pengenalan pertama Riset Operasi di Inggris. G.A. Robert dan E.C. William adalah
orang pertama yang mengembangkan radar, sebuah alat baru untuk peringatan
dini serangan udara, pada tahun 1939. Pada awal perang, para pemimpin militer
Inggris mengumpulkan sekelompok pakar sipil dari berbagai bidang dan
mengorganisir mereka ke dalam sebuah kelompok. yang ditugaskan untuk
menggunakan perangkat yang baru dikembangkan secara efektif.

Divisi Analisis Operasi didirikan pada tahun 1942 oleh Angkatan Udara
Amerika Serikat, dan kelompok riset operasi didirikan pada tahun 1943 oleh
Angkatan Laut. Kelompok ahli Inggris ini dan kelompok berikutnya berfungsi
sebagai dasar untuk penelitian operasi militer.

Industrialis menjadi tertarik pada bidang ini berkat keberhasilan
kelompok riset operasional militer selama Perang Dunia II. Memasuki tahun 1950-
an tugas-tugas penelitian telah berkembang pesat di ranah bisnis, pemerintahan,
dan instansi rahasia. Teknik pemrograman linier dan dinamis telah ditemukan dan
dikembangkan selama ini. Peningkatan yang signifikan telah terjadi dalam
penelitian tentang masalah pembuatan stok dan lapisan. Sejak saat itu, riset
operasi mulai dikenal sebagai mata kuliah universitas yang berguna, khususnya
bagi mahasiswa atau pelajar.

B. Pengertian Operations Research
Menurut para ahli

Morse dan Kimball (1951) mendefinisikan Riset Operasi sebagai suatu
metode ilmiah yang memungkinkan manajer untuk membuat keputusan tentang
kegiatan yang mereka tangani dengan menggunakan data kuantitatif.

Churchman, Ackoff, dan Arnoff (1959) menganggap Riset Operasi sebagai
penggunaan metode, teknik, dan peralatan ilmiah dalam menangani masalah
operasional perusahaan dengan tujuan menemukan solusi optimal untuk masalah
tersebut.

Miller dan M.K. Starr (1960) mengartikan Riset Operasi sebagai alat
manajemen yang mengombinasikan pengetahuan, matematika, dan logika untuk
menyelesaikan masalah sehari-hari secara efisien.

Menurut Operation Research Society of America (1976), Riset Operasi
berkaitan dengan menentukan pilihan secara ilmiah, merancang, dan menjalankan
sistem manusia mesin dengan cara terbaik, seringkali melibatkan alokasi sumber
daya yang terbatas.

|1



Kata riset berasal dari kata re dan search yang artinya mencari sesuatu
yang baru. Bagaimana kita mencari sesuatu di belakang kejadian, fenomena atau
mencari penyelesaian masalah melalui research atau penelitian. Pada umumnya
Research (riset) bisa diartikan sebagai suatu proses yang tersistematis dalam
mencari kebenaran suatu masalah. Riset juga sebagai bentuk Kkegiatan
pembelajaran untuk membangun cara yang kritis, sebagai mahasiswa yang
memiliki Fashion menjadi peneliti untuk lebih , faham, dan mampu melakukan
metode riset secara baik yang sangat dibutuhkan untuk berbagai jenis keilmuan
pada jenjang pendidikan tinggi.

Contoh studi ini dilakukan di Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian
Universitas x dengan memperhatikan mahasiswa yang mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan baik di lokasi tersebut, serta dapat membantu peneliti
dalam mengembangkan model pembelajaran. Sebanyak 24 orang dipilih sebagai
sampel awal, dengan memilah mereka menjadi 24 sampel yang kurang mendapat
perlakuan baik dan 24 sampel yang diberi perlakuan yang baik.

Penelitian yang dilakukan menggunakan data primer dan sekunder. Data
primer digunakan untuk melihat kondisi riil pada tahun ajaran 2021/2022, dan
lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive). Penelitian ini mengacu pada
definisi pengembangan penelitian menurut Seels dan Richey (Richey dan Nelson,
1996), yang menyatakan bahwa ini adalah studi sistematis tentang perancangan,
pengembangan, evaluasi, program pengajaran, proses, dan produk yang harus
memenubhi kriteria konsistensi internal dan keefektifan.

Sangat jelas dari definisi di atas bahwa Riset Operasi berkaitan dengan
pengambilan keputusan yang baik saat membuat atau penyusunan model sistem
deterministik dan probabilistik di kehidupan nyata.

C. Langkah Langkah Penerapan Oprations Research

Metode pengoptimalan teknik pengumpulan ketetapan yang dibatasi
ketersediaan sumber daya di bagian bisnis, ekonomi, sosial maupun lainnya
menggunakan cara ilmiah Pemrograman Linier. Pada tahun 1939, ilmuan yang
bernama G.A Robert dan E.C Willia pertama kali mengembangkan sistem
komunikasi untuk Angkatan Udara Inggris (AU). Kemudian, pada tahun 1940,
McClosky dan Trefthen dari Inggris menggunakan riset operasional untuk
menemukan alat pendeteksi aktivitas militer musuh yang baru, dimulai dengan
penemuan alat pengamatan yaitu radar. Ketika Amerika memasuki Perang Dunia [,
pada tahun 1942-1943, Departemen Studi Analitik dibentuk.

Setelah perang berakhir, keberhasilan di bidang militer mendapat banyak
perhatian dari industri, mereka memperdalam teknik teknologi yang ada dalam
operasi perusahaan. Secara khusus, banyak permasalah dapat diselesaikan dengan
menggunakan teknik riset operasi.Ada 5 tahapan dalam riset operasi yaitu:

1. Merumuskan Masalah

| 2



Menggambarkan permasalah yang sedang dihadapi perusahaan atau
organisasi. Dalam Perumusan masalah menimbulkan pertanyaan penting yang
harus dijawab :

e Variabel keputusan adalah elemen dari suatu masalah yang dapat
dikendalikan oleh pembuat keputusan. Itu juga sering disebut instrumen.

e Tujuan atau objective. Menerapan bertujuan membantu pengambilan
keputusan fokus pada masalah dan dampaknya terhadap organisasi. Tujuan ini
dinyatakan sebagai variabel keputusan

o Kendala adalah batas dari tindakan alternatif yang tersedia.

2. Pembentukan model

Ekspresi kuantitatif dari tujuan dan kendala masalah dalam variabel
keputusan. Jika model yang dihasilkan sesuai dan dapat dengan mudah diperoleh
dengan pemrograman linier. Jika hubungan matematis dalam model terlalu rumit
untuk menerapkan solusi analitis, model probabilistik mungkin lebih tepat.

3. Mencari solusi (penyelesaian) masalah

Pada tahap ini, berbagai teknik dan metode solusi kuantitatif memasuki
proses, yang merupakan bagian penting dari riset operasi. Pemecahan masalah
sebenarnya adalah menerapkan satu atau lebih dari teknik terhadap model.
Seringkali, solusi terhadap model berarti nilai nilai pada variabel keputusan yang
mengoptimalkan satu fungsi tujuan dengan nilai yang dapat diterima dari fungsi
tujuan lainnya.

4. Model validasi
Cara umum untuk menguji validitas model adalah dengan membandingkan
kinerja dengan data historis yang tersedia.

5. Implementasi hasil akhir

Langkah terakhir adalah menerapkan hasil model yang diuji. Hal Ini
membutuhkan penjelasan yang cermat tentang solusi yang digunakan dan
hubungannya dengan kenyataan. Langkah penting dalam fase ini adalah membawa
pakar atau ahli riset operasi (pemodel) bersama dengan mereka yang bertanggung
jawab untuk mengimplementasikan sistem.

D. Pengertian dan Fungsi Model

Model adalah abstraksi atau bisa disebut penyederhanaan dari realitas
sistem yang kompleks, dimana hanya komponen penting atau faktor dominan dari
masalah yang dianalisis. Peranan model adalah untuk mengurangi kesalahan
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dalam pengembangan perangkat lunak basis data dan memfasilitasi kecepatan dan
efisiensi desain dan pembuatan basis data. Menghasilkan atau mewujudkan
konsistensi dalam dokumentasi informasi dan desain sistem di seluruh organisasi.

E. Ringkasan

Asal Usul Dan Perkembangan Operations Research Studi tentang operasi
militer selama Perang Dunia Il menyebabkan pengenalan pertama Riset Operasi di
Inggris. G. A. Robert dan E. C. William adalah orang pertama yang mengembangkan
radar, sebuah alat baru untuk peringatan dini serangan udara, pada tahun 1939.
Pada awal perang, para pemimpin militer Inggris mengumpulkan sekelompok
pakar sipil dari berbagai bidang dan mengorganisir mereka ke dalam sebuah
kelompok. Yang ditugaskan untuk menggunakan perangkat yang baru
dikembangkan secara efektif. Divisi Analisis Operasi didirikan pada tahun 1942
oleh Angkatan Udara Amerika Serikat, dan kelompok riset operasi didirikan pada
tahun 1943 oleh Angkatan Laut. Kelompok ahli Inggris ini dan kelompok
berikutnya berfungsi sebagai dasar untuk penelitian operasi militer. Industrialis
menjadi tertarik pada bidang ini berkat keberhasilan kelompok riset operasional
militer selama Perang Dunia II. Memasuki tahun 1950-an tugas-tugas penelitian
telah berkembang pesat di ranah bisnis, pemerintahan, dan instansi rahasia.
Teknik pemrograman linier dan dinamis telah ditemukan dan dikembangkan
selama ini. Peningkatan yang signifikan telah terjadi dalam penelitian tentang
masalah pembuatan stok dan lapisan. Sejak saat itu, riset operasi mulai dikenal
sebagai mata kuliah universitas yang berguna, khususnya bagi mahasiswa atau
pelajar. Pengertian Operations Research Menurut para ahli Morse dan Kimball
1951 mendefinisikan Riset Operasi sebagai suatu metode ilmiah yang
memungkinkan manajer untuk membuat keputusan tentang kegiatan yang mereka
tangani dengan menggunakan data kuantitatif. Churchman, Ackoff, dan Arnoff
1959 menganggap Riset Operasi sebagai penggunaan metode, 4angka, dan
peralatan ilmiah dalam menangani masalah operasional perusahaan dengan
tujuan menemukan solusi optimal untuk masalah tersebut.
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F. Pelatihan Soal

1.
2.

Apa peran penerapan riset operasi pada saat perang dunia ke dua ?

Apa manfaat riset operasi bagi keputusan yang di ambil dalam sistem
manajemen bisnis?

Bagaimana 5angkah - 5angkah riset operasional yang umum dilakukan
untuk melakukan penyelesaian masalah ?

Bagaimana hubungan antara riset operasional dan data analisis.

Apa saja 5angka 5angka penting yang harus diperhatikan dalam
penerapan riset operasional?

Apa kegunaan dari pengujian dan validasi model dalam penerapan riset
oprasi.

Sebuah penelitian ingin menentukan harga optimal dari produk baru yang
akan diluncurkan ke pasar. Model 5angkah 55 yang sesuai untuk
menyelesaikan permasalahan ini ? Dan jelaskan.

G. Daftar Pustaka
Komarudin, Mamay. RISET OPERASI Penyelesaian Linier Programing Dengan Cara

Manual Dan Software. Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia.

Syaifuddin, D. T., SE, M., Syaifuddin, D. T., & SE, M. (2011). Riset operasi.
MEFLINDA, Astuti, et al. Operations Research (Riset Operasi). 2011.
DARMAWIGUNA, I. Gede Mahendra. Media Pembelajaran Berbasis Web Dan Flash

Untuk Mata Kuliah Riset Operasi Di Jurusan PTI, Undiksha. JST (Jurnal Sains
Dan Teknologi), 2013, 2.1.

DARMAWIGUNA, I. Gede Mahendra. Media Pembelajaran Berbasis Web Dan Flash

Untuk Mata Kuliah Riset Operasi Di Jurusan PTI, Undiksha. JST (Jurnal Sains
Dan Teknologi), 2013, 2.1.

Rangkuti, Aidawayati. 7 Model Riset Operasi & Aplikasinya. Firstbox Media, 2019.
Syaifuddin, D. T., SE, M., Syaifuddin, D. T., & SE, M. (2011). Riset operasi.
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BAB 2
PROGRAM LINIER: METODE GRAFIK

A. Pendahuluan

Dalam metode grafik, pemrograman linier diselesaikan dengan
menggambarkan fungsi-fungsi, baik fungsi kendala maupun fungsi tujuan. Namun
karena keterbatasan gambaran hasil perhitungan, maka metode grafis hanya
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah program linier dengan dimensi 2 x
n atau m x 2 (Supranto, 1988). Metode lain yang digunakan adalah metode
sederhana yang ditemukan dan diperkenalkan oleh George Danzig (2002) untuk
menyelesaikan masalah program linier dengan banyak 7angkah7 keputusan.
Proses perhitungan metode sederhana membutuhkan iterasi yang berulang untuk
mendapatkan hasil terbaik. Syarat yang diperlukan untuk menggunakan metode
sederhana adalah mengubah fungsi limit dalam bentuk pertidaksamaan menjadi
persamaan, dan juga diperlukan eliminasi Gaussian (Supranto, 1988).

Pemrograman linier secara umum digunakan sebagai salah satu 7angka
dalam menyelesaikan masalah optimasi dalam riset operasi. Definisi umum dari
pemrograman linier adalah perencanaan kegiatan dengan menggunakan model
umum yang digunakan untuk mengalokasikan sumber daya yang terbatas secara
optimal (Sitorus, 1997).

B. Program Linear Bentuk Standar Pengolahaan Pertanian Dengan Mesin
Menggunakan Metode Grafik
Seorang petani yang memiliki lahan pertanian seluas 500 hektar. Anda
ingin menanam dua jenis tanaman, yakni padi dan jagung. Setiap hektar lahan
yang ditanami padi akan menghasilkan laba sebesar $3000, sedangkan setiap
hektar lahan yang ditanami jagung akan menghasilkan laba sebesar
$5000.memiliki sumber daya terbatas, yakni 900 jam Kkerja dan 1200 ton pupuk.
Setiap hektar lahan yang ditanami padi membutuhkan 3 jam kerja dan 2 ton
pupuk, sedangkan setiap hektar lahan yang ditanami jagung membutuhkan 4 jam
kerja dan 3 ton pupuk.
1. Penyususnan data ke tabel
Variabel keputusan:
X1 =Jumlah hektar lahan yang ditanami padi
X2 =Jumlah hektar lahan yang ditanami jagung
Fungsi Tujuan:
Maksimalkan Laba = 3000X1 + 5000X2
Batasan:
Batasan lahan: X1 + X2 < 500
Batasan jam kerja: 3X1 + 4X2 <900
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Batasan pupuk: 2X1 + 3X2 <1200

Lahan padi Lahan Batasan Batasan jam Batasan
X1 jagung X2 lahan kerja pupuk
Z 3000 5000
X1 1 3 2
X2 1 4 3
RHS 500 900 1200
Penyelesaian
a Fungsi Tujuan:
Maksimalkan Laba = 3000X1 + 5000X2
b Batasan lahan:
X1 +X2<500
c Batasan jam kerja:
3X1 +4X2 <900
d Batasan pupuk:
2X1 +3X2 <1200
Menentukan nilai batas maksimum (RHS) pada setiap 8angkah.
f Menggambar grafik atau melihat perpotongan garis 8angkah untuk
menemukan titik optimal yang memaksimalkan fungsi tujuan.
2. Penentuan 8angka

a

Untuk setiap 8angkah, gantikan tanda ketidaksetaraan (<) dengan tanda
kesetaraan (=) dan tambahkan 8angkah8 8angkah (slack variable) di
sebelah kiri 8angkah.

1) Batasan lahan: X1 + X2 +S1 =500

2) Batasan jam kerja: 3X1 + 4X2 + S2 =900

3) Batasan pupuk: 2X1 + 3X2 + S3 =1200

b Pilih 8angkah8 8angkah (slack variable) yang sesuai untuk setiap 8angkah.

C

Variabel 8angkah (slack variable) harus memiliki nilai = 0.
Tentukan 8angkah8 keputusan (X1, X2) yang akan digunakan sebagai
sumbu X dan sumbu Y pada grafik.

d Tuliskan fungsi tujuan dan 8angkah-batasan dalam bentuk persamaan garis

menggunakan 8angkah8 keputusan dan 8angkah8 8angkah (slack
variable).
Misalnya, kita menggunakan X1 sebagai sumbu X dan X2 sebagai sumbu
Y.
Misalnya, kita menggunakan X1 sebagai sumbu X dan X2 sebagai sumbu
Y.
Fungsi Tujuan:
Z =3000X1 + 5000X2
Batasan lahan:
X1+X2+S1=500




X2=500-X1-S1
Batasan jam kerja:
3X1 +4X2 +S2 =900
X2=(900-3X1-S2)/4
Batasan pupuk:
2X1+3X2 +S3=1200
X2 =(1200-2X1-S3)/3
e Plot grafik dengan menggunakan sumbu X (X1) dan sumbu Y (X2).
Gambar garis untuk setiap 9angkah yang telah dikonversi ke dalam
bentuk persamaan garis
f Tentukan titik perpotongan garis 9angkah yang memenuhi semua
9angkah sebagai titik optimal.
Penyusunan Perumusan
a Tentukan 9angkah9 keputusan (X1, X2) yang akan digunakan sebagai
sumbu X dan sumbu Y pada grafik.
Misalnya, kita menggunakan X1 sebagai sumbu X dan X2 sebagai sumbu Y.
b Tuliskan fungsi tujuan dan 9angkah-batasan dalam bentuk persamaan
garis menggunakan 9angkah9 keputusan.
Fungsi Tujuan:
Z =3000X1 + 5000X2
Batasan lahan:
X1+X2 <500
Batasan jam kerja:
3X1 +4X2 <900
Batasan pupuk:
2X1 +3X2 <1200
¢ Tuliskan 9angkah-batasan dalam bentuk persamaan garis yang
memungkinkan Anda untuk menggambar garis pada grafik. Caranya
adalah dengan mengubah tanda ketidaksetaraan (<) menjadi tanda
kesetaraan (=) dan mengekspresikan 9angkah9 9angkah (slack variable)
sebagai nol.
Batasan lahan:
X1+X2+S1=500
Batasan jam kerja:
3X1 +4X2 +S2 =900
Batasan pupuk:
2X1 +3X2 +S3=1200
Tentukan nilai-nilai batas maksimum (RHS) pada setiap 9angkah.
Batasan lahan: S1 < 500
Batasan jam kerja: S2 <900
Batasan pupuk: S3 <1200
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4.

5.
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e Plot grafik dengan menggunakan sumbu X (X1) dan sumbu Y (X2).
Gambar garis untuk setiap 10angkah yang telah dikonversi ke dalam
bentuk persamaan garis.

f Tentukan titik perpotongan garis 10angkah yang memenuhi semua
10angkah sebagai titik optimal.

g Jika titik optimal terletak di dalam kuadran positif, maka itu adalah solusi
optimal. Jika tidak, solusi optimal mungkin terletak di luar jangkauan
atau terdapat 10angkah yang tidak terpenuhi.

Penggambaran Kendala dalam Grafik

a. Tentukan 10angkah10 keputusan (X1, X2) yang akan digunakan sebagai
sumbu X dan sumbu Y pada grafik.

Misalnya, kita menggunakan X1 sebagai sumbu X dan X2 sebagai sumbu
Y.

b Gambarkan sumbu X (X1) dan sumbu Y (X2) pada grafik.

c Plot titik-titik yang memenuhi setiap 10angkah pada grafik. Untuk setiap
10angkabh, cari dua titik yang memenuhi persamaan garis.

Misalnya, untuk 10angkah lahan X1 + X2 < 500, titik (0, 500) dan (500,

0) adalah titik-titik yang memenuhi 10angkah.

d Hubungkan dua titik pada setiap 10angkah dengan garis lurus. Garis
ini akan membatasi wilayah yang memenubhi kendala.

e Wilayah yang dibatasi oleh garis-garis 10angkah ini adalah wilayah
yang memenuhi semua kendala.

f Jika wilayah yang memenuhi kendala adalah wilayah terbatas
(misalnya, segitiga), maka titik ekstrim dari wilayah tersebut adalah
titik optimal. Cari titik tersebut.

g Jika wilayah yang memenuhi kendala adalah wilayah tidak terbatas
(misalnya, persegi 10angkah), tentukan titik optimal dengan menguji
nilai fungsi tujuan pada titik-titik yang membatasi wilayah tersebut.

Penggambaran Fungsi Tujuan dalam Grafik

Tentukan 10 Langkah10 keputusan (X1, X2) yang akan digunakan sebagai

sumbu X dan sumbu Y pada grafik.

Misalnya, kita menggunakan X1 sebagai sumbu X dan X2 sebagai sumbu Y.

a. Gambarkan sumbu X (X1) dan sumbu Y (X2) pada grafik.

b. Tentukan nilai-nilai ekstrim (minimum dan maksimum) dari fungsi tujuan
dalam rentang kendala yang telah ditentukan.

c. Misalnya, jika fungsi tujuan adalah Z = 3000X1 + 5000X2, cari nilai
minimum dan maksimum Z dalam wilayah yang memenuhi kendala.

d. Plot garis dengan gradien yang sesuai untuk fungsi tujuan. Jika nilai
ekstrim Z berada di dalam wilayah yang memenuhi kendala, gambar garis
dari titik minimum ke titik maksimum.

e. Jika nilai ekstrim Z berada di luar wilayah yang memenuhi kendala, cari



titik optimal yang memaksimalkan atau meminimalkan fungsi tujuan pada
11langkah-batasan kendala.
Misalnya, jika nilai maksimum Z berada di luar wilayah yang memenuhi
kendala, cari titik ekstrim pada 11angkah kendala yang memberikan nilai
Z yang paling besar.
Titik optimal yang memaksimalkan atau meminimalkan fungsi tujuan
adalah titik yang mencapai nilai ekstrim Z.
Penentuan Nilai Hasil Maksimum
Setelah Anda menggambar grafik dan menemukan titik optimal yang
memenuhi semua kendala, tentukan nilai maksimum fungsi tujuan pada titik
optimal tersebut.
Misalnya, jika titik optimal terletak pada koordinat (X1, X2) dan fungsi
tujuan adalah Z = 3000X1 + 5000X2, substitusikan nilai X1 dan X2 dari titik
optimal ke dalam fungsi tujuan untuk mendapatkan nilai Z maksimum.
a. Hitung nilai Z maksimum dengan menggunakan nilai X1 dan X2 dari
titik optimal.
b. Misalnya, jika titik optimal adalah (X1, X2) = (100, 200), substitusikan
nilai ini ke fungsi tujuan: Z = 3000(100) + 5000(200) = 1,300,000.
c. Dalam contoh ini, nilai maksimum fungsi tujuan adalah 1,300,000.
Titik optimal yang telah ditemukan sebelumnya dan menghitung nilai
fungsi tujuan pada titik tersebut. Dengan substitusi nilai X1 dan X2 dari
titik optimal ke dalam fungsi tujuan, dapat menghitung nilai Z
maksimum yang dapat dicapai. Dalam contoh di atas, nilai maksimum
fungsi tujuan adalah 1,300,000.

C. Program Linear Mengenai Pengaturan Komposisi Jasa Di Pertanian

Contoh Program Linear untuk Pengaturan Komposisi Jasa di Pertanian

Agribisnis:
Variabel:

A =]Jumlah jasa jenis A yang akan ditawarkan (dalam satuan)

B =]Jumlah jasa jenis B yang akan ditawarkan (dalam satuan)

C =Jumlah jasa jenis C yang akan ditawarkan (dalam satuan)

Batasan:

1.

Batasan jumlah jasa:

7. A 20 (tidak ada jumlah jasa 11angkah11)

8. B 20 (tidak ada jumlah jasa 11angkah11)

9. C20 (tidak ada jumlah jasa 11angkah11)

Batasan ketersediaan sumber daya:

e 2A + 3B +4C <X (ketersediaan sumber daya X untuk jasa)
Batasan permintaan minimum:

e A+B+C2Y (permintaan minimum Y untuk jasa)
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4, Batasan persyaratan komposisi:
e A/B =7 (persyaratan komposisi antara jasa A dan B)
e (< 2A (persyaratan komposisi antara jasa C dan A)
Fungsi Tujuan:
Maksimalkan nilai keuntungan atau manfaat dari penawaran jasa:
P=Pa*A+Pb*B+Pc*C

Dalam program di atas, Anda perlu mengganti 12angkah12 dan parameter
sesuai dengan kebutuhan dan preferensi Anda. Variabel A, B, dan C adalah
12angkah12 keputusan yang harus ditentukan agar program dapat memberikan
solusi optimal. Batasan-batasan diterapkan untuk memastikan bahwa solusi yang
dihasilkan memenuhi ketersediaan sumber daya, permintaan minimum, dan
persyaratan komposisi yang ditetapkan.

Juga perlu mengganti Pa, Pb, dan Pc dengan nilai-nilai keuntungan atau
manfaat yang terkait dengan masing-masing jenis jasa. X adalah jumlah sumber
daya yang tersedia untuk jasa, Y adalah permintaan minimum untuk jasa, dan Z
adalah persyaratan komposisi antara jasa A dan B.

Dengan menjalankan program ini melalui algoritma optimasi linear, akan
mendapatkan solusi yang optimal untuk mengatur komposisi jasa di 12angka
pertanian berdasarkan 12angkah dan tujuan yang ditentukan.

Variabel:
A =]Jumlah jasa jenis A yang akan ditawarkan (dalam satuan)
B =Jumlah jasa jenis B yang akan ditawarkan (dalam satuan)
C =Jumlah jasa jenis C yang akan ditawarkan (dalam satuan)
Batasan:
1. Batasan jumlah jasa:
e A=>0 (tidak ada jumlah jasa 12angkah12)
e B =0 (tidak ada jumlah jasa 12angkah12)
e (=0 (tidak ada jumlah jasa 12angkah12)

2. Batasan ketersediaan sumber daya:
e 2A +3B+4C <X (ketersediaan sumber daya X untuk jasa)
3. Batasan permintaan minimum:

e A+B+C=Y (permintaan minimum Y untuk jasa)

4. Batasan persyaratan komposisi:
e A/B =7 (persyaratan komposisi antara jasa A dan B)
e (< 2A (persyaratan komposisi antara jasa C dan A)

Fungsi Tujuan:
Maksimalkan nilai keuntungan atau manfaat dari penawaran jasa:
P=Pa*A+Pb*B+Pc*C
Keterangan:
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Pa, Pb, dan Pc adalah harga atau nilai keuntungan per unit jasa A, B, dan C secara

berturut-turut.

X adalah jumlah sumber daya yang tersedia untuk jasa.
Y adalah permintaan minimum untuk jasa.
Z adalah persyaratan komposisi antara jasa A dan B.

Tabel Data (Studi Kasus):

Berikut adalah contoh tabel data yang dapat digunakan dalam studi kasus ini:

Jenis jasa Harga keuntungan per/unit
A 500.000

B 300.000

C 200.000

Persyaratan komposisi Nilai

A/B 2

C=<2A -

Misalnya, terdapat ketersediaan sumber daya sebesar X = 20, permintaan
minimum sebesar Y = 10, dan persyaratan komposisi antara jasa A dan B adalah
A/B=2.

Dengan menggunakan program linear di atas dan data dari tabel studi kasus,
Anda dapat menentukan jumlah optimal dari setiap jenis jasa (A, B, dan C) untuk
memaksimalkan keuntungan atau manfaat dari penawaran jasa, dengan
mempertimbangkan 13angkah dan tujuan yang ditetapkan.Perhatikan bahwa
nilai-nilai dalam tabel data dapat bervariasi sesuai dengan kasus yang sebenarnya,
dan Anda perlu menggantinya dengan data yang relevan dengan agribisnis
pertanian yang Anda pilih.

D. Metode grafik: penyimbangan dari bentuk standar Metode Grafik:
Penyimbangan Standar

Metode grafik dalam desain adalah 13angka yang digunakan untuk
mencapai keseimbangan visual antara elemen-elemen desain yang ada dalam
sebuah komposisi. Penyimbangan bentuk standar adalah salah satu pendekatan
yang digunakan dalam metode ini.

Penyimbangan bentuk standar melibatkan penggunaan bentuk-bentuk yang
memiliki ukuran, kompleksitas, atau nilai visual yang serupa untuk menciptakan
kesan keseimbangan dalam desain. Bentuk standar dapat berupa lingkaran,
segitiga, persegi, atau bentuk geometris lainnya. Dalam prakteknya, bentuk-bentuk
ini ditempatkan secara simetris atau asimetris untuk mencapai efek visual yang
diinginkan.

Misalnya, dalam desain sebuah poster, penyimbangan bentuk standar dapat
dicapai dengan menempatkan elemen-elemen desain yang memiliki bentuk
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